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DIVERSIFIKASI PASAR EKSPOR NONMIGAS

Rasbin

Abstrak
Kinerja ekspor nonmigas tahun 2017 telah menunjukkan hasil yang bagus. 
Memasuki tahun 2018, kinerja ekspor nonmigas masih rentan dipengaruhi oleh 
shocks seperti pelemahan permintaan ekspor dari negara-negara pasar tradisional. 
Tulisan ini memaparkan kinerja dan prospek ekspor nonmigas tahun 2018 dan 
kebijakan diversifikasi pasar tujuan ekspor. Kinerja ekspor nonmigas tahun 2017 
tumbuh sebesar 17,3%, melebihi target yang ditetapkan (5,6%). Tahun 2018, ekspor 
nonmigas Indonesia diprediksi tumbuh sebesar 5–7%. Sumber utama proyeksi 
sebesar itu adalah kebijakan diversifikasi pasar tujuan ekspor yang dilakukan 
Indonesia dengan menyasar negara-negara pasar nontradisional. Hal ini tersirat 
dari perjanjian dan kerja sama perdagangan yang sudah ditandatangani antara 
Indonesia dengan negara-negara pasar nontradisional, baik secara individu maupun 
melalui ASEAN. Adanya kerja sama perdagangan tersebut berpotensi mendorong 
naiknya ekspor Indonesia, baik total ekspor maupun ekspor nonmigas. Namun, 
agar kinerja ekspor pada tahun-tahun mendatang lebih baik, pemerintah melalui 
Kementerian Perdagangan harus mencari negara-negara pasar nontradisional 
lainnya.

Pendahuluan
Tahun 2017 pertumbuhan 

ekonomi Indonesia berada pada 
kisaran angka 5%. Salah satu 
sektor pendukung pertumbuhan 
ekonomi Indonesia tersebut berasal 
dari kontribusi sektor ekspor. 
Data terakhir dari Special Data 
Dissemination Standard (SDDS), 
Bank Indonesia menyebutkan 
bahwa nilai ekspor Indonesia 
pada periode Januari–November 

2017 mencapai 153,9 miliar 
dolar AS atau meningkat 17,79% 
dibanding periode yang sama 
tahun 2016. Besaran nilai ekspor 
Indonesia tersebut sebagian besar 
disumbang oleh ekspor nonmigas. 
Pada periode Januari–November 
2017, ekspor nonmigas Indonesia 
mencapai 139,68 miliar dolar AS 
atau meningkat 17,57% dibanding 
periode yang sama tahun 2016. 
Nilai ekspor nonmigas tersebut 
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menyumbang hampir 92% terhadap 
total ekspor Indonesia. Oleh karena 
itu, ekspor nonmigas merupakan 
komponen utama dan penting dari 
total ekspor dan pertumbuhan 
ekonomi.

Bagaimana dengan kinerja 
ekspor nonmigas Indonesia tahun 
2018? Seperti tahun 2017, kinerja 
ekspor nonmigas Indonesia 
pada tahun 2018 masih rentan 
terhadap kejutan-kejutan yang tak 
terduga. Kejutan tersebut antara 
lain perlambatan ekonomi yang 
masih terjadi di beberapa negara 
mitra dagang utama Indonesia 
seperti Jepang, Amerika Serikat, 
dan negara-negara Eropa yang 
merupakan pasar tradisional 
ekspor Indonesia. Perlambatan 
ekonomi negara-negara tersebut 
jelas memengaruhi kinerja ekspor 
Indonesia, terutama ekspor 
nonmigas. Akibat perlambatan 
ekonomi, daya beli penduduk 
negara-negara tersebut mengalami 
penurunan sehingga menurunkan 
permintaan penduduk negara-
negara tersebut terhadap produk-
produk Indonesia.

Untuk menjaga kinerja ekspor 
nonmigas tahun 2018 agar lebih 
baik dari tahun 2017, diperlukan 
adanya usaha perluasan pasar 
ekspor Indonesia, tidak hanya ke 
negara-negara pasar tradisional, 
tetapi juga pasar nontradisional. 
Negara-negara pasar nontradisional 
adalah negara-negara yang selama 
ini bukan menjadi tujuan ekspor 
produk-produk Indonesia seperti 
emerging countries. Agar dapat 
mencapai pasar nontradisional 
tersebut, Indonesia dapat 
melakukan perjanjian dan kerja 
sama perdagangan dengan negara-
negara emerging countries dan 

negara-negara potensial lainnya. 
Oleh karena itu, tulisan ini akan 
memaparkan kinerja dan prospek 
ekspor nonmigas Indonesia pada 
tahun 2018 dan upaya yang 
dilakukan untuk mencapai besaran 
estimasi tersebut melalui kebijakan 
diversifikasi ekspor.

Kinerja Ekspor Nonmigas 
Indonesia Tahun 2017

Sepanjang tahun 2017 (periode 
Januari – November 2017), total 
ekspor dan ekspor nonmigas 
Indonesia menembus angka, 
masing-masing 153,9 miliar dolar 
AS dan 139,68 miliar dolar AS. 
Walaupun masih tercatat sampai 
bulan November 2017, nilai total 
ekspor dan ekspor nonmigas 
lebih tinggi dibandingkan tahun 
2016 yang hanya sebesar 144,5 
miliar dolar AS dan 131,38 miliar 
dolar AS. Jika perhitungan hanya 
sampai bulan November 2017, 
pertumbuhan total ekspor dan 
ekspor nonmigas tahun 2017, 
masing-masing mencapai 6,5% 
dan 6,3% (year-on-year). Angka 
ini melebihi target yang telah 
ditetapkan untuk tahun 2017. 
Target pertumbuhan dan nilai 
ekspor nonmigas adalah 5,6% dan 
138,8 miliar dolar AS.

Berdasarkan proyeksi dari 
Kementerian Perdagangan, nilai 
total ekspor dan ekspor nonmigas 
Indonesia pada periode Januari–
Desember 2017 diestimasi mencapai 
170,30 miliar dolar AS dan 154,80 
miliar dolar AS. Dengan nilai 
proyeksi tersebut, pertumbuhan 
total ekspor dan ekspor nonmigas 
Indonesia tahun 2017 mencapai 
17,2% dan 17,3%. Angka ini 
merupakan capaian tertinggi sejak 
2012.
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Dalam dua tahun terakhir, 
perkembangan total ekspor dan 
ekspor nonmigas Indonesia 
menunjukkan tren yang mirip. 
Perkembangan total ekspor dan 
ekspor nonmigas Indonesia 
menunjukkan tren meningkat 
walaupun dengan slope yang sedikit 
landai (jika ditarik suatu garis tren). 
Artinya total ekspor dan ekspor 
nonmigas mengalami kenaikan, 
tetapi kenaikannya bersifat moderat. 
Secara umum, dalam dua tahun 
terakhir perkembangan total ekspor 
dan ekspor nonmigas menunjukkan 
tren yang terus meningkat.

Tren peningkatan total ekspor 
dan ekspor nonmigas tersebut 
diikuti oleh tingginya share ekspor 
nonmigas terhadap total ekspor 
yang berkisar antara 89–92%. 
Umumnya share ekspor nonmigas 
terendah terjadi pada bulan Juni 
atau Juli sedangkan share ekspor 
nonmigas tertinggi terjadi pada 
bulan April. Walaupun share 
ekspor nonmigas terus mengalami 

fluktuasi, namun ekspor nonmigas 
merupakan komponen penting dan 
utama dari total ekspor Indonesia. 
Melihat perkembangan ekspor 
nonmigas dalam dua tahun terakhir 
dan mengacu pada data tahun 2017, 
pertumbuhan ekspor nonmigas 
pada tahun 2018 diperkirakan 
berkisar antara 5–7%. Angka ini 
tidak berbeda jauh dengan target 
dari Kementerian Perdagangan 
yang menargetkan pertumbuhan 
ekspor nonmigas Indonesia pada 
tahun 2018 berkisar antara 5–7%.

Angka tersebut merupakan 
angka realistis jika mengacu target 
pada tahun 2017 dan realisasinya 
yang melebihi target. Ada beberapa 
upaya yang dapat dilakukan oleh 
Indonesia untuk mencapai target 
tersebut. Salah satunya adalah 
melakukan diversifikasi pasar 
tujuan ekspor. Artinya tujuan 
ekspor Indonesia tidak hanya 
menyasar pasar tradisional yang 
selama ini menjadi pasar utama 
Indonesia seperti Jepang, Amerika 
Serikat, dan negara-negara Eropa, 
tetapi Indonesia harus membuka 
perdagangan dengan negara-
negara yang masuk kategori pasar 
nontradisional seperti negara-
negara emerging countries.

Diversifikasi Pasar Tujuan 
Ekspor

Pasar tujuan ekspor Indonesia 
selama ini adalah Jepang, Amerika 
Serikat, dan negara-negara 
Eropa atau dikenal sebagai pasar 
tradisional ekspor Indonesia. 
Ketika negara-negara tersebut 
mengalami krisis ekonomi yang 
dikenal dengan krisis ekonomi 
global 2008, permintaan ekspor dari 
negara-negara tersebut mengalami 
perlambatan yang drastis. Hal ini 
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Gambar 1. Perkembangan Ekspor 
Nonmigas, Total Ekspor, dan

Share Ekspor Nonmigas pada 2016 -2017



memicu turunnya nilai ekspor 
Indonesia ke negara-negara tersebut. 
Menyiasati keadaan ini, Indonesia 
melakukan beberapa terobosan, 
antara lain melakukan diversifikasi 
pasar tujuan ekspor, yaitu 
mengalihkan tujuan ekspor dari 
negara-negara pasar tradisional ke 
negara-negara pasar nontradisional 
seperti negara-negara emerging 
countries. Upaya diversifikasi pasar 
tujuan ekspor tersebut mampu 
meningkatkan pertumbuhan ekspor 
Indonesia tahun 2011 sebesar 13,6%, 
padahal saat itu keadaan ekonomi 
global masih tidak menentu dengan 
tingkat ketidakpastian yang tinggi.

Mengulang hal serupa, 
diversifikasi pasar tujuan ekspor 
harus terus dilakukan sebagai 
upaya untuk meningkatkan ekspor 
Indonesia agar target ekspor 
nonmigas pada tahun 2018 tercapai. 
Diversifikasi pasar tujuan ekspor 
seyogyanya merupakan upaya untuk 
meningkatkan akses pasar yang 
dapat dilakukan dengan beberapa 
cara, seperti perjanjian dan kerja 
sama perdagangan dan komoditas, 
menyelesaikan perundingan 
perdagangan internasional, 
menginisiasi perundingan 
perdagangan internasional, dan 
ratifikasi perjanjian perdagangan 
internasional.

Dengan adanya perjanjian 
dan kerja sama perdagangan 
antara Indonesia dengan negara-
negara lain, total ekspor dan ekspor 
nonmigas berpotensi mengalami 
kenaikan. Ada beberapa perjanjian 
dan kerja sama perdagangan yang 
sudah selesai ditandatangani dan 
implementasinya dilaksanakan pada 
tahun 2018. Pertama, kesepakatan 
perjanjian dan kerja sama 
perdagangan bebas dan perjanjian 

investasi antara ASEAN–Hongkong 
yang berpotensi berdampak positif 
terhadap ekspor dan investasi 
Indonesia. Berdasarkan data 
Kementerian Perdagangan, total 
ekspor Indonesia ke Hongkong 
pada periode Januari–Oktober 2017 
mencapai 1,95 miliar dolar AS. 
Hampir seluruh total ekspor tersebut 
berasal dari ekspor nonmigas. 
Angka ini lebih tinggi dibandingkan 
periode yang sama tahun 2016 yang 
mencapai 1,76 miliar dolar AS.

Posisi Hongkong sebagai 
lokasi transit barang ekspor 
Indonesia ke beberapa negara 
akan semakin mempermudah lalu 
lintas produk Indonesia ke negara-
negara tersebut dengan adanya 
perjanjian perdagangan bebas 
ini. Selama ini produk ekspor 
Indonesia mengalami masalah tarif 
saat transit di Hongkong. Namun 
dengan perjanjian tersebut, produk-
produk ekspor Indonesia yang 
transit di Hongkong akan mendapat 
perlakuan tarif khusus. Oleh karena 
itu, adanya FTA antara ASEAN dan 
Hongkong berpotensi mendorong 
naiknya total ekspor dan ekspor 
nonmigas Indonesia ke Hongkong.

Selain itu ada perjanjian 
investasi ASEAN–Hongkong yang 
berpotensi mendorong lebih besar 
investor-investor Hongkong untuk 
melakukan investasinya di Indonesia. 
Saat ini Hongkong tercatat sebagai 
mitra investor ke-4 terbesar di 
Indonesia dengan nilai investasi 
mencapai 2,6 miliar dolar AS. Dengan 
adanya perjanjian tersebut, investor 
Hongkong dapat meningkatkan 
investasinya di Indonesia, terutama 
pada sektor logistik, pariwisata, dan 
perbankan.

Kedua, kesepakatan kerja 
sama ekonomi antara Indonesia–
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Chili (IC CEPA). Kesepakatan kerja 
sama Indonesia–Chili merupakan 
pintu masuk misi dagang Indonesia 
dengan negara-negara Amerika 
Latin. Artinya Chili menjadi 
mitra penghubung untuk ekspor 
Indonesia ke berbagai negara di 
Amerika Latin seperti Meksiko, 
Kolombia, dan Argentina. Kerja 
sama IC CEPA menghapus bea 
masuk produk-produk Indonesia 
ke Chili menjadi 0% untuk 7.669 
pos tarif Chili. Jumlah tersebut 
mencakup 94,5% nilai ekspor 
Indonesia ke Chili tahun 2016. 
Selain itu, Chili juga memberi 
pengurangan tarif hingga 50% 
terhadap 199 produk Indonesia 
lainnya. Pada periode Januari–
Oktober 2017, total ekspor 
Indonesia ke Chili mencapai 
132,16 juta dolar AS. Nilai tersebut 
seluruhnya berasal dari sektor 
nonmigas. Angka ini di atas capaian 
periode yang sama pada tahun 
2016 sebesar 120,12 juta dolar AS. 
Adanya kesepakatan IC CEPA 
berpotensi mendorong naiknya 
total ekspor dan ekspor nonmigas 
Indonesia ke Chili.

Ketiga, perjanjian 
perdagangan Indonesia–Palestina 
yang menerapkan bea masuk 
produk masing-masing negara, 
Indonesia dan Palestina, sebesar 
0%. Penerapan bea masuk 0% 
tersebut untuk produk kurma 
dan minyak zaitun dari Palestina. 
Sedangkan untuk produk-produk 
dari Indonesia, Palestina akan 
menyerahkan daftar produk-
produk yang perlu dari Indonesia 
dengan bea masuk ke Palestina 0%. 
Saat ini, total ekspor Indonesia ke 
Palestina mencapai 1,57 juta dolar 
AS. Besaran total ekspor tersebut 
seluruhnya berasal dari ekspor 

nonmigas. Angka ini lebih tinggi 
dibandingkan capaian tahun 2016 
pada periode yang sama sebesar 1,24 
juta dolar AS. Adanya perjanjian 
perdagangan Indonesia–Palestina 
dengan menerapkan bea masuk 0% 
berpotensi mendorong naiknya total 
ekspor (ekspor nonmigas) Indonesia 
ke Palestina.

Keempat, Protokol Amandemen 
ASEAN Comprehensive Investment 
Agreement (ACIA) yang sudah 
ditandatangani tanggal 20 Desember 
2017. Protokol ini bertujuan untuk 
menciptakan rezim penanaman 
modal atau investasi yang bebas dan 
terbuka di ASEAN. Dengan adanya 
protokol ini investor dari masing-
masing negara ASEAN bebas 
menanamkan modalnya di negara 
ASEAN lainnya. Hal ini berpotensi 
mendorong naiknya investasi di 
Indonesia. Agar produktivitas 
nasional meningkat, potensi naiknya 
investasi tersebut harus didukung 
oleh kebijakan investasi ke sektor 
riil.

 
Penutup

Perjanjian dan kerja sama 
perdagangan yang disepakati 
antara Indonesia dengan negara-
negara pasar nontradisional, baik 
secara individu maupun melalui 
ASEAN berpotensi mendorong 
naiknya total ekspor dan ekspor 
nonmigas Indonesia tahun 2018. 
Namun demikian, pemerintah 
melalui Kementerian Perdagangan 
harus terus mencari negara-negara 
pasar nontradisional lainnya sebagai 
pasar tujuan ekspor Indonesia, agar 
kinerja ekspor pada tahun-tahun 
mendatang lebih baik dari tahun-
tahun sebelumnya. Terkait perjanjian 
dan kerja sama perdagangan yang 
telah disepakati tersebut, DPR 
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RI melalui Komisi VI harus terus 
melakukan pengawasan atas kinerja 
Kementerian Perdagangan terhadap 
implementasi perjanjian dan kerja 
sama perdagangan tersebut.
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